BIAYA PROSES ATAS 
KERUGIAN PRODUKSI 








AKUNTANSI SISA BAHAN 


Sisa bahan (serap material) meliputi bahan yang tersisa dari 
proses produksi yang tidak bisa digunakan lagi untuk tujuan 
yang sama tetapi berguna untuk tujuan yang lainnya atau 
dapat dijual kepada pihak lain. 

Sisa bahan dapat berupa serbuk atau potongan sisa 
pemprosesan bahan, bahan cacat yang tidak bisa dipakai 
atau dikembalikan ke pemasok, dan suku cadang produk 
yang cacat akibat kesalahan karyawan atau mesin. 

Masalah akuntansi sisa bahan adalah mengenai perlakuan 
terhadap hasil penjualan. . 

Sisa bahan yang berupa bahan atau suku'c^dang yajj^acat 
akibat kesalahan karyawan dan tidak laku ^biaya 
harus dihitungkan dan secara periodik .dilaporlWi kepa 
manajemen. Karena terjadi akibat kesalajjan, biaya tersebut 
harus diakui sebagai kerugian. 



TT 


AKUNTANSI PRODUK CACAT 

1. Produk cacat adalah unit produk yang tidak memenuhi 
standar produksi tetapi, baik segi teknis maupun 
ekonomis, dapat diperbaiki (diproses ulang) supaya 
dapat dijual sebagai produk standar atau substandar. 

2. Masalah akuntansi produk cacat adalah mengenai 
perlakuan tambahan biaya produksi yang terjadi untuk 
memperbaikinya. 

3. Biaya perbaikan merupakan bagian dari bi^ya yang 

harus dipertanggungjawabkan yang dapat dibebankan 
sebagai kerugian atau penambahan biaya produksi, 
tergantung unit cacat yang terjadi normal atau, tidak 
normal. i / 



CACAT NORMAL 


> Produk cacat normal adalah jumlah unit produk 
cacat yang lazim terjadi dalam operasi produksi 
yang efisien. 

> Biaya perbaikan unit cacat normal harus 
diperhitungkan sebagai bagian dari biaya produksi 
di departemen tempat terjadinya. 

> Salah satu caranya adalah melalui biaya overhead 
yang dibebankan berdasarkan tarif yang sudah 
diperhitungkan di dalamnya biaya perbaikan 
produk cacat normal. 

> Biaya perbaikan produk cacat normal yang terjadi 
dalam suatu periode dicacat sebagai penambah 
biaya overhead pabrik sesungguhnya. 


> Apabila belum diperhitungkan ketika perusahaajj^^» 
menentukan tarif pembebanan overhead pabrik, biaya 
perbaikan unit cacat normal harus diperlakukan sebagai 
bagian dari biaya produk dengan cara memasukkannya 
ke dalam perhitungan biaya per unit di departemen 
terjadinya (persediaan barang dalam proses). 


CACAT TIDAK NORMAL 

Produk cacat tidak normal adalah jumlah unit 
cacat yang melebihi jumlah normal. 
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Pembuatan laporan biaya produksi dalam 
kasus terjadi biaya perbaikan produk 
cacat berbeda, tergantung pada: 

1. Metode aliran biaya yang digunakan 
(Rata-rata atau MPKP. 

2. Biaya perbaikan produk cacat normal 
sudah atau belum diperhitungkan 
dalam penentuan tarif pembebanan 
overhead pabrik. 





AKUNTANSI PRODUK RUSAK 


Produk rusak adalah unit produk yang tidak memenuhi standar 
produksi yang dari segi teknis atau ekonomis tidak dapat 
diperbaiki. 

Masalah akuntansinya tergantung pada pertimbangan 
manajemen mengenai metode yang dipilih untuk 
memperlakukan produk rusak. 

Manajemen dapat memperlakukannya dengan dua metode 
akuntansi: 

1. Produk rusak diabaikan 

2. Biaya produk rusak sebagai elemen tersendiri 


METODE 1: BIAYA RUSAK DIABAIKAN 


S Unit produk rusak diabaikan dan dianggap tidak pernah dimasukkan ke dalam 
proses produksi. 

S Unit produk rusak tidak diperhitungkan dalam unit ekuivalen, berapa pun 
tingkat penyelesaiannya yang sudah dicapai ketika dikeluarkan dari proses 
produksi. 

S Metode ini secara otomatis membebankan biaya produk rusak ke persediaan 
barang dalam proses akhir meskipun belum diinspeksi. 

S Keunggulannya adalah kesederhanaannya. , j 

S Kelemahannya adalah tidak membedakan unit produk rusak normal dan rusak 

MBTd0©Eh2: BIAYA PRODUK RUSAK SEBAGAI ELEMEN 
TERSENDIRI 

S Metode ini memperlakukan biaya produk rusak sebagai elemen 
tersendiri di departemen tempat terjadinya. 

S Untuk menghitung biayanya, unit produk rusak harus dianggap sebagai 
bagian dari hasil proses produksi dan dimasukkan ke dalam perhitungan 
unit ekuivalen. 











Produk bersama adalah beberapa pruduk yang 
diproduksi secara bersamaan dengan menggunakan 
bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik dan 
akan menghasilkan jenis-jenis produk bersama 
dalam perbandingan-perbandingan tertentu. 

Produk sampingan adalah produk yang dihasilkan 
dari proses produk bersama tetapi produk ini 
nilainya relatif lebih rendah dibanding produk utama. 


• Karakteristik Produk Bersama: 

a. Merupakan produk-produk utama yang dihasilkan dengan 
sengaja sesuai dengan tujuan produksi, melalui suatu 
proses atau serangkaian proses dan dilakukan secara 
simultan. 

b. Nilai penjualan adalah relatif lebih besar bila dibandingkan 
dengan produk-produk sampingan yang dihasilkan, dan 
relatif sama diantara produk-produk umum. 

c. Biasanya dihasilkan dalam jumlah unit atau kuantitas yang 
besar. 

d. Seringkah memerlukan pengolahan lebih lanjut dan 
pembungkusan. 

e. Salah satu produk tidak dapat dihasilkan tanpa 
memproduksi yang lain. 


• KarakteristikProduk Sampingan: 

a. Dihasilkan bersama dengan produk utama dalam 
suatu proses atau serangkaian proses tanpa 
dimaksudkan untuk membuat produk ini. 

b. Nilai penjualan adalah relatif lebih kecil atau tidak 
berarti, bila dibandingkan dengan produk-produk 
utama. 

c. Dihasilkan dalam jumlah unit atau kuantitas yang 
lebih sedikit. 

d. Kadang-kadang memerlukan pengolahan lebih 
lanjut dan pembungkusan. 

e. Produk ini tidak dapat dihasilkan tanpa 
memproduksi produk-produk utama. 


■ Metode Produk Bersama 

1. Metode Nilai Jual Relatif 

2. Metode Satuan Fisik 

S. Metode Rata-Rata Biaya per Satuan 

4. Metode Rata-Rata Tertimbang 

■ Metode Produk Sampingan 

1. Metode-Metode Tanpa Harga Pokok 

2. Metode Nilai Pasar atao Reversal Cost Method 

5. Metode Harga Pokok 


Biaya produk bersama adalah biaya yang 
dikelurakan sejak saat mula-mula bahan baku diolah 
sampai dengan saat berb agai macam produk dapat 
dipisahkan identitasnya sedangkan produk 
sampingan adalah satu produk atau lebih yang nilai 
jualnya relattif lebih rendah, yang di produksi 
bersama dengan produk yang lain yan g nilai jualnya 
lebih tinggi. Jadi perbedaan produk bersama dengan 
produk sampingan didasarkan pada nilai jual 
relatifnya 


BIAYA 

BAHAN 


.PENDAHULUAN 

Biaya adalah hal yang tidak asing lagi saat kita 
dengar. Biaya adalah sesuatu yang kita keluarkan untuk 
memperoleh sesuatu. Perusahaan manufaktur adalah 
perusahaan yang mengolah bahan mentah menjadi 
barang jadi. Yang dalam prosesnya atau dalam 
pengolahannya melibatkan berbagai macam biaya 
seperti : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 
overhead pabrik dll. 

Sedangkan yang akan saya bahas pada materi ini 
adalah biaya bahan baku. Bahan baku merupakan 
bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk 
jadi. 


Pengertian Biaya bahan baku 

Biaya bahan baku merupakan komponen biaya yang terbesar dalam 
pembuatan produk jadi. Dalam perusahaan manufaktur, bahan 
baku diolah menjadi produk jadi dengan mengeluarkan biaya 
konversi. Bahan yang digunakan untuk produksi diklasifikasikan 
menjadi bahan baku (bahan langsung) dan bahan pembantu (bahan 
tidak langsung). Bahan langsung yaitu bahan yang digunakan untuk 
produksi yang dapat diidentifikasikan ke produk. Biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya utama (prime 
cost) yang dibebankan kepada persediaan produk dalam proses. 
Bahan tidak langsung meliputi semua bahan yang bukan merupakan 
bahan baku. Biaya bahan tidak langsung dibebankan pada biaya 
overhead pabrik saat bahan tersebut digunakan untuk produksi. 


Masalah- masalah khusus yang berhubungan dengan bahan baku 
1. Sisa bahan (serap materials) 

□ Pengurangan biaya bahan baku yg dipakai dalam pesanan yg 
menghasilkan sisa bahan tersebut 

□ Pengurangan terhadap biaya overhead pabrik yang sesungguhnya 
terjadi. 

□ Penghasilan diluar usaha (other income) 


2. Produk rusak (spoiled good) 

□Jika produk rusak terjadi karena sulitnya pengerjaan pesanan tertentu / 
faktor luar biasa yg lain 

□Jika produk rusak merupakan hal yg normal terjadi dalam proses 
pengolahan produk 
□ Produk cacat (defective goods) 


Unsur Biaya Yang Diperhitungkan Dalam Harga Pokok 
Bahan Baku 

Apabila, bahan baku diimpor, unsur harga pokoknya akan 
berbeda dengan apabila bahan baku tersebut dibeli dari dalam negeri. 
Dalam pergagangan luar negeri, harga barang yang disetujui bersama 
antara pembeli dan penjual akan mempengaruhi biaya-biaya yang 
menjadi tanggungan pembeli. 


Penentuan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam proses 
produksi 

a) Metode Identifikasi khusus 

b) Metode masuk pertama keluar pertama 

c) Masuk terakhir keluar pertama 

d) Metode rata-rata bergerak 

e) Metode biaya standar 

f) Metode rata-rata harga pokok bahan baku pada akhir bulan. 


Metode Pencatatan Biaya Bahan Baku 


a) Metode persediaan fisik adalah cocok digunakan 
dalam penentuan biaya bahan baku dalam 
perusahaan yang harga pokok produksinya 
dikumpulkan dengan metode harga pokok proses. 

b) Metode Mutasi Persadiaan adalah cocok digunakan 
dalam perusaahaan yang harga pokok produksinya 
dikumpulkan dengan harga pokok pesanan. 


SISA BAHAN 
CONTOH: 

DIKETAHUI : Sisa bahan 2000kg ditaksir laku dijual 5.000/kg 
terjual 1,250/kg (Rp 6.000/kg) 

METODE 1 

Penyerahkan kegudang 

Persediaan Sisa bahan (2.000 X Rp 5.000) Rp 10.000.000 
Hasil penjuaan sisa bahan Rp 10.000.000 
Pencatatan sbagai BOP sesungguhnya 
Kas/piutang dagang (1.250 X Rp 6.000) Rp 7.500.000 
Penyesuaian 

Hasil penjualan sisa bahan (750X5.000) Rp 3.750.000 
Penghasilan yang belum direalisasi Rp 3.750.000 
Untuk menyesuaikan hasil yang dikreditkan terlalu kecil 
Persediaan sisa bahan Rp 1.250.000 

Hasil penjualan sisa bahan Rp 1.250.000 


Metode II 
Contoh 

Dik : Sisa Bahan 2000 kg 

Ditaksir laku dijual Rp 5.000/kg 
Terjual 1.250 kg (Rp 6000/kg) 

Penyelesaian 

Jurnal penyerahan barang ke gudang 
Persediaan sisa bahan 

Penghasilan yang belum di reali 

Jurnal Penjualan sisa bahan 

Kas / piutang dagang 

Hasil penjualan sisa bahan 
Penghasilan yang belum direalisasi 
Persediaam sisa bahan 


Rp. 10.000.000 

Rp. 10.000.000 


RP 7.500.000 

RP.7.500.000 
Rp 6.250.000 

Rp. 6.250.000 


Kesimpulan 

Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu 
proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga 
pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. 

Biaya bahan baku merupakan komponen biaya yang terbesar 
dalam pembuatan produk jadi. Dalam perusahaan manufaktur, bahan 
baku diolah menjadi produk jadi dengan mengeluarkan biaya konversi. 

Sistem pembelian lokal bahan baku terdiri dari prosedur 
permintaan pembelian, prosedur order pembelian, prosedur 
penerimaan barang, prosedur penerimaan barang di gudang dan 
prosedur pencatatan utang. 

Dalam proses produksi terjadi sisa bahan (serap materials), 
produk cacat (defective goods), dan produk rusak (spoiled goods) . 


Biaya Tenaga Kerja 


Defenisi Biaya Tenaga Kerja 


Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau 
mental yang dikeluarkan karyawan untuk 
mengolah produk. 

Biaya tenaga kerja adalah harga yang 
dibebankan untuk penggunaan tenaga 
kerja manusia tersebut. 


Penggolongan Kegiatan dan Biaya 

Tenaga Kerja 

Ada 4 Penggolongan kegiatan dan biaya tenaga 
kerja Yaitu : 

1. Penggolongan menurut fungsi pokok dalam 
perusahaan. 

2. Penggolongan menurut kegiatan departemen 
dalam perusahaan. 

3. Penggolongan menurut jenis pekerjaannya. 

4. Penggolongan menurut hubungannya dengan 
produk. 


Perhitungan Dan Pencatatan Gaji Dan Upah Reguler 


Gaji dan upah regular yang biasa diterima tenaga kerja dihitung 
berdasarkan waktu jam kerja atau unit produksi dikalikan dengan 
tarif upah yang telah ditentukan. 

Akuntansi biaya dilakukan dengan empat tahap pencatatan berikut 
ini: 

1. Tahap pertama yaitu merekapitulasi dan 
mengelompokkan gaji dan upah karyawan berdasarkan 

fungsi pokok di dalam perusahaan 

2. Tahap kedua, atas dasar daftar gaji dan upah 
tersebut. 

3. Tahap ketiga adalah membayarkan gaji dan upah ke setiap 
karyawan setelah cek diuangkan. 

4. Tahap keempat adalah menyetorkan pajak penghasilan 
(PPh) karyawan ke Kas Negara 


Biaya -biaya yg berhubungan dengan tenaga 

kerja 


• Setup time adalah biaya yg dikeluarkan untuk memulai produksi 

Ada tiga perlakuan : 

- Dimasukkan ke dalam kelompok biaya tenaga kerja langsung 

- Dimasukkan sebagai unsur BOP 

- Dibebankan kepada pemesan yg bersangkutan 

• Waktu menganggur 

Misalkan seorang karyawan harus bekerja 40 jam per minggu. Upah nya Rp 600 per jam. Dari 40 jam 
kerja tersebut misalnya 10 jam merupakan waktu menganggur, dan sisanya digunakan untuk 
mengerjakan pesanan tertentu. Jurnal untu mencatat biaya tenaga kerja tersebut adalah : 


Barang dlm proses-Biaya tenaga kerja langsung Rp 18.000 
Biaya overhead pabrik sesungguhnya Rp 6.000 

Gaji dan upah 


Rp 24.000 


Contoh 


Misalkan seorang karyawan harus bekerja 40 jam per minggu. Upahnya Rp 
600 per jam. Dari 40 jam kerja tersebut misalnya 10 jam merupakan waktu 


menganggur, dan sisanya digunakan untuk mengerjakan pesanan tertentu. 


Perhitungan : 

BDP-Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya 
Gaji Dan Upah 
Pencatatan : 

BDP- Biaya Tenaga Kerja Langsung 
BOP Sesungguhnya 
Gaji Dan Upah 


30 x Rp 600 = Rp 18.000 
10 x Rp 600 = Rp 6.000 

Rp 24.000 

Rp 18.000 
Rp 6.000 


Rp 24.000 


Kesimpulan 


Biaya tenaga kerja didefinisikan sebagai pembayaran-pembayaran kepada para pekerja yang 
didasarkan pada jam kerja atau atas dasar unit yang diproduksi, istilah yang digunakan untuk 
biaya tenaga kerja ini adalah biaya tenaga kerja langsung, atau untuk pembayaran yang 
dinamakan "upah". 


• Sasaran utama dalam pembayaran upah karyawan adalah menentukan pembayaran upah yang 
dilakukan adalah untuk karyawan yang berhak menerima dari sebesar haknya pula. 

Beberapa masalah yang timbul dalam biaya tenaga kerja adalah sebagai berikut: 

• Waktu Menganggur 

• Shift Premium 

• Bonus 

• Cuti dan hari Libur 

• Pekerjaan yang Rusak 

• Setuptime 



ANGGARAN DAN PENENTUAN 
TARIF BIAYA OVERHEAD PABRIK 


Perusahaan merupakan suatu organisasi yang mempunyai kegiatan tertentu 
yang sangat kompleks. Pertumbuhan suatu badan usaha biasanya tidak lepas 
dari berbagai permasalahan yang dihadapi perusahaan. Hal ini dapat terlihat 
dari semakin banyaknya transaksi yang terjadi, perubahan dan permintaan 
konsumen dan target laba yang diinginkan pemilik modal. Permasalahan 
konsumen tersebut diiringi dengan adanya situasi dan kondisi yang semakin 
kompetitif. Maka para pengusaha dan manajer memperoleh tantangan yang 
lebih berat, yaitu meningkatkan efektifitas serta efisiensi operasi perusahaan 
yang dikelola. 

Biaya Overhead Pabrik adalah semua biaya produksi kecuali biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja (ini untuk perusahaan yang proses produksinya 
berdasarkan metode harga pokok proses) 

Biaya Overhead Pabrik adalah semua biaya produksi kecuali biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung (ini untuk perusahaan yang proses produksinya 
berdasarkan metode harga pokok pesanan) 

Anggaran biaya overhead pabrik adalah suatu perencanaan yang terperinci 
mengenai biaya -biaya tidak langsung yang dikeluarkan sehubungan dengan 
proses produksi selama periode yang akan dating ,meliputi jenis biaya, 
waktu,serta tempat (departemen) dimana biaya itu terjadi. 


TUJUAN PENYUSUNAN ANGGARAN BIAYA OVERHEAD 

PABRIK 


Mengetahui penggunaan biaya secara lebih efisien 




Menentukan harga pokok produk secara lebih cepat 


Mengetahui pengalokasian biaya overhead pabrik sesuai 
dengan tempat (departemen) dimana biaya dibebankan 


Sebagai alat pengawasan biaya overhead pabrik 










PENENTUAN TARIF BIAYA OYERHEAD PABRIK 



























CONTOH SOAL 


PT ABC 


Anggaran BOP untuk tahun 2012 
Atas dasar kapasitas normal 80.000 jam mesin 


Jenis Biaya 


Rekening 


5101 


5102 


5103 


5104 



5105 


5106 



5107 


5108 


Biaya bahan penolong 

Biaya listrik 

Biaya bahan bakar 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 

Biaya kesejahteraan karyawan 
Biaya reparasi dan pemeliharaan 

Biaya asuransi gedung 
Biaya depresiasi 


Tetap / Variabel 

Jumlah 

V 

Rp. 1.050.000,- 

V 

Rp. 1.500.000,- 

V 

Rp. 1.000.000,- 

V 

Rp. 1.500.000,- 

T 

Rp. 2.000.000,- 

T 

Rp. 1.500.000,- 

V 

Rp. 750.000,- 

T 

Rp. 500.000,- 

T 

Rp. 600.000,- 

T 

Rp. 800.000,- 

V 

Rp. 5.800.000,- 

T 

c /irvn nnn 


Jumlah 
















Sistem Biaya Standar 


CONT 

ENT 



Pengertian 


A Penyusunan 

Perhitunga 
lisih 

^ Jurnal 


Pengertian biaya 
standar 

Biaya standar adalah biaya yang ditentukan di muka, 
yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya 
dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau 
untuk membiayai kegiatan tertentu 


. 


Penggolongan biaya 


standar 



Biaya bahan baku s 

harga bahan ba 
ku dan kuantitas nya 

Biaya tenaga kerja 
d*@K$arja m kerja dan 
upah standar 

Biaya overhead pabrik st 

jam standar d 
an harga standar 





Penyusunan BBB, BTK, dan BOP 
standar 

CONTOH 1 

CV. CAHAYA MENTARI yang berproduksi dengan 2 jenis 
bahan baku dan memiliki 2 dept. produksi dimana Bahan 
Baku hanya dipakai pada Dept. I dan BOP pada Dept. 

II. Biaya standar untuk menentukan biaya produksi, 
berdasarkan data-data sebagai berikut : 


❖ Penyusunan Biaya Standar Bahan Baku per Unit Produk : 



Bahan A 

Bahan B 

1. Harga bahan per unit (kg) 

Rp. 100,- 

Rp. 400,- 

2. Biaya penanganan bahan 

10% 

10% 

3. Kebutuhan bahan 

2,5 kg 

2 kg 

4. Harga standar bahan per kg 

Rp. 110,- 

Rp. 440,- 

5. Biaya standar bahan 

Rp. 275,- "» 

Rp. 1.100,- 


6. Biaya standar bahan baku 
(Rp. 275,- + Rp 1.100,-)= Rp 1.375,- 


❖ Penyusunan Biaya Standar Upah Langsung per Unit Produk : 



DeDt. 1 

DeDt. II 

1. Tenaga Kerja 

40 

100 

2. Jam kerja per minggu / orang 

35 

35 

3. Jumlah jam kerja / 

1.400 3.500 

minggu (1 

x 2) 

4. Jumlah biaya per minggu 

Rp. 280.000,- 

Rp. 875.000,- 

5. Biaya per jam (4:3) 

Rp. 200,- 

Rp. 250,- 

6. Cadangan premi 20 % 

Rp. 40,- 

Rp. 50,- 

7. Biaya per jam total (5+ 6) 

Rp 240,- 

Rp. 300,- 

8. Kebutuhan jam kerja 

9. Biaya standar upah 

2,5 

2 


(2,5 x Rp. 240) + (2 x 300) = Rp. 1.200,-/unit 


❖ Penyusunan Biaya Standar Overhead Pabrik per Unit Produk : 


Jenis Biaya 

80% 

100% 

120% 

Total 

(Rp) 

Per 

jam 

(Rp-) 

Total (Rp.) 

Per 

jam 

(Rp-) 

Total 

(Rp.) 

Per 

jam 

(Rp.) 















Biaya variabel: 
Upah pengawas 

Bahan. 

pembantu 

Lain-lain 

256.000 

112.000 

16.000 

80 

35 

5 

320.000 

140.000 

20.000 

80 

35 

5 

384.000 

168.000 

24.000 

80 

35 

5 


384.000 

120 

480.000 

120 

576.000 

120 

Biaya Tetap: 







Peny. mesin 

190.000 


190.000 


190.000 


Listrik 

50.000 


50.000 


50.000 


Pemeliharaan 

80.000 


80.000 


80.000 



320.000 


320.000 


320.000 


Jumlah Biaya 

704.000 


800.000 


896.000 



Biaya standar overhead pabrik dibuat pada kapasitas normal dimana: 
Overhead Standar/jam = Rp. 120 + Rp. 80 = Rp. 200 
Biaya overhead pabrik = Rp. 200 x 4 = Rp. 800,- 
❖ Biaya Standar Produksi per unit: 

Bahan Baku Rp. 1.375,- 

Upah Langsung Rp. 1.200,- 

OverheadPabrik Rp. 800- 


Biaya Produksi Standar Rp. 3.375,- / unit 














Perhitungan selisih BBB, BTK, 
BOP 


SH = (HSt - HS) x 

KSt untuk 

menghitung selisih harga 

SK = (KSt - KS) x 

HSt untuk 

menghitung selisih 

kuantitas 

SHK = (HSt - HS) x (KSt - 
KS) untuk menghitung 


Dimana: 

SH = Selisih Harga 
SK = Selisih 
Kuantitas/Efesiensi 
HSt = Harga 
Standard 

KSt = Kuantitas Standard 
HS = Harga 
Sesungguhnya 



Jurnal 



Aliran Biaya Standar: 

1. Pencatatan BBB 
BDP-BBB 


Persediaan BB 


XXX 


2.Pencatatan BTKL 

BDP - BTKL xxx 

Gaji dan Upah xxx 


3. Pencatatan BOP - Metode 1 

BOP Sesungguhnya xxx 

Berbagai rekening dikredit xxx 

BDP - BOP xxx 

BOP Sesungguhnya xxx 


Pencatatan BOP - Metode 2 

BOP Sesungguhnya xxx 

Berbagai rekening dikredit xxx 

BDP - BOP xxx 

BOP yang dibebankan xxx 

BOP yang dibebankan xxx 

BOP Sesungguhnya xxx 


4.Pencatatan HP produk jadi 

Persediaan produk jadi xxx 

BDP - BBB xxx 

BDP - BTK xxx 

BDP - BOP xxx 


S.Pencatatan HP produk dalam proses 


Persediaan produk dalam proses xxx 


BDP-BBB 

XXX 

BDP - BTK 

XXX 

BDP - BOP 

XXX 


6.Pencatatan HP produk yang dijual 

Harga pokok penjualan xxx 

Persediaan produk jadi xxx 


7.Pencatatan selisih biaya 
Selisih BB 

Selisih harga BB 
selisih kuantitas BB 
BDP - BBB 


XXX 

XXX 

XXX 


Selisih BTKL 

Selisih Efisiensi upah 
Selisih Tarif upah 
BDP - BTK 

Selisih BOP 
BDP-BOP 
BOP yang dibebankan 


XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 


BOP Sesungguhnya xxx 

Berbagai rekening yang dikredit xxx 


BOP yang dibebankan 
BOP Sesungguhnya 


XXX 


XXX 


Contoh 


j 


PT. CAHAYA MENTARI pada tahun 2010 memproduksi 
produk jadi sebanyak 120.000 unit. Bahan baku yang dibeli 
dari pemasok sebanyak 750.000 kg, sedangkan yang 
digunakan dalam proses produksi sebanyak 700.000 kg. 
Dalam menghasilkan produk, ditetapkan standar kuantitas 
bahan baku sebanyak 6 kg / unit dengan standar harga Rp. 
2.150,- / kg, lalu ditentukan pula standar efisiensi tenaga 
kerja langsung 3 jam / unit dengan standar tarif upah Rp. 
2.400,- / jam . Namun kenyataan yang terjadi, harga bahan 
baku sesungguhnya hanya Rp. 2.100,- / kg dengan jumlah 
jam tenaga kerja sesungguhnya selama 365.000 jam 
dengan tarif Rp. 2.500, / jam. 


Diminta Carilah : 

1. Selisih harga bahan baku. 

2. Selisih kuantitas bahan baku. 

3. Selisih efisiensi tenaga kerja langsung. 

4. Selisih Tarif tenaga kerja langsung 

5. Jurnal untuk mencatat gaji dan upah yang harus dibaya 
serta pengalokasian selisih gaji dan upah dengan 
mengabaikan pajak atas gaji dan upah. 


PENYELESAIAN : 

1. Selisih Harga Bahan Baku : 

Selisih Harga = ( Harga Ssg-Harga Std 
) x Kuantitas Ssg 

= ( Rp. 2.100 - Rp. 2.150 


) x 750.000 



2. Selisih Kuantitas Bahan Baku : 

Selisih Kuantitas = [ Kuantitas Ssg - Kuantitas Std 
yang ditetapkan] x Harga Std 

= [ 700.000 - ( 6 x 120.000 ) ] x Rp. 

2.150 

= Rp. 43.000.000 (Laba) 

3. Selisih Efisiensi Jam Tenaga Kerja Langsung : 

Selisih Jam Kerja = [ Jam kerja Ssg -Jam kerja Std 
yang ditetapkan]xTarif upah Std 

= [ 365.000 - ( 3 x 120.000 ) ] x Rp. 

2.400 

= Rp. 12.000.000,- ( Rugi) 

4. Selisih Tarif Upah Tenaga Kerja Langsung : 

Selisih Tarif Upah = [ Tarif upah Ssg - Tarif upah Std 

1 x Jam keria Ssg 



5. Jurnal untuk mencatat gaji dan upah yang harus 
dibayar: 

Gaji dan upah ( 2.500 x 
365.000) Rp. 912.500.000,- 

Berbagai perkiraan 

hutang Rp. 912.500.000,- 

@ Jurnal untuk mengalokasikan gaji dan upah serta 
selisih-selisihnya : 

Barang dalam proses ( 360.000 x 2.400 ) Rp. 

864.000.000,- 

Selisih efisiensi TK 

langsung Rp. 12.000.000,- 

Selisih tarif TL 



